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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal 
cerita fungsi permintaan dan penawaran kelas XI dan menganalisis faktor-faktor 
penyebabnya. Jenis penelitian ini adalah diskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah siswa 
kelas XI AK PM SMK Muhammadiyah 2 Surakarta tahunajaran 2016/2017. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes, wawancara, dan 
dokumentasi.Teknik analisis data melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa kesulitan-kesulitan yang dialami oleh 
siswa dalam menyelesaikan soal cerita fungsi permintaan dan penawaran: (1) kesulitan 
memahami pertanyaan pada soal; (2) kesulitan menentukan rumus fungsi permintaan dan 
penawaran dan (3) kesulitan dalam operasi hitung bilangan negatif. Faktor-faktor yang 
menyebabkan siswa mengalami kesulitan yaitu siswa tidak memahami konsep dasar fungsi 
permintaan dan penawaran, siswa masih kebingungan dalam memahami bahasa 
matematika, siswa belum menguasai materi-materi prasyarat seperti persamaan linier, siswa 
belum faham dalam penggunaan rumus fungsi permintaan dan penawaran, keliru dalam 
membaca simbol pada fungsi permintaan dan penawaran, siswa kurang teliti dalam 
menyelesaikan soal fungsi permintaan dan penawaran. 
 
 




The purpose of research to describe the students difficulties in completing the story about 
the function of demand and supply of class XI an analyze its causes. This research is 
descriptive qualitative. Subject research is  students XI AK PM vacatinal high school 
Muhammadiyah 2 surakarta academic year 2016/2017. Data collection methods used in 
this study is a test, interviews, and documentation. Data analysis technique by reducing the 
data, the presentation of the data, and withdrawal conclusion. The results showed that the 
difficulties experienced by students in solving a function of demand and supply story: (1) 
difficulty understanding the questions on the metters, (2) difficulties in determining the 
formula function of demand and supply, and (3) difficulties in negative numbers arithmetic 
operations. Factor that cause students to experience difficulties that students don’t 
understand the basic concept of demand and supply function, students still confution in 
understanding the language of mathematics, students have not mastered the material 
prerequisites such as linear equations, students don’t understand the use of the formula 
function of demand and supply, erred in reading thesymbols on the function of demand and 
supply, students are less scrupulous in solving function of demand and supply. 
 





Matematika merupakan cabang ilmu pengetahuan yang wajib dipelajari pada 
setiap jenjang pendidikan, sebab matematika merupakan cabang ilmu 
pengetahuan yang mendasari ilmu pengetahuan lainnya. Selain itu 
matematika merupakan ilmu yang mempelajari tentang pola berfikir dan 
pengolahan logika baik secara kualitatif maupun kuantitatif sehingga 
matematika sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari (Darjiani, 2015). 
Namun, masalah yang sering muncul dalam pembelajaran matematika adalah 
siswa kesulitan dalam memecahkan masalah matematika. Mustaqim (2014) 
mengatakan bahwa kesulitan matematika yang dialami oleh siswa adalah 
ketidakmampuan untuk memecahkan masalah matematika yang ditandai 
dengan melakukan kesalahan. 
Siswa sering mengalami kesulitan matematika pada soal-soal berbentuk 
cerita. Hal ini disebabkan karena siswa cenderung malas membaca soal yang 
terlalu panjang sehingga siswa tidak mampu menemukan informasi 
menyeluruh yang terdapat pada soal. Hal tersebut mengakibatkan siswa 
kesulitan dalam menemukan penyelesaian yang akan digunakan untuk 
menjawab soal. Selain itu siswa belum mampu memahami konsep pada setiap 
materi pokok bahasan serta kesulitan dalam mengubah soal cerita kedalam 
bentuk kalimat matematika. Faktor lain yang menyebabkan siswa mengalami 
kesulitan dalam pemecahan masalah matematika salah satunya adalah peran 
guru dalam mengajar. Sejalan dengan hasil penelitian Booth (2014) 
menyimpulkan bahwa faktor yang sangat mempengaruhi kesulitan belajar 
siswa yakni kurangnya minat belajar siswa dalam matematika, kesulitan ini 
muncul dikarenakan pengajaran yang dilakukan guru tidak efektif dan kurang 
menyenangkan menjadikan siswa cepat bosan. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMK Muhammadiyah 2 
Surakarta, masih banyak siswa yang yang mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal cerita fungsi permintaan dan penawaran.Kesulitan yang 
banyak dialami siswa adalah kesulitan dalam pemahaman bahasa matematika 
sebesar 70%.Seperti pada penelitian Wijaya (2014) bahwa siswa yang tidak 
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mampu memahami makna soal akan melakukan kesalahan dalam proses 
solusi. Lian dan Wu (2012) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa 
siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami makna soal adalah siswa 
yang memiliki tingkat abstrak relasi yang rendah. Selain itu, siswa juga 
mengalami kesulitan dalam komputasi sebesar 80% serta kesulitan dalam 
menggambar grafik permintaan dan penawaran sebesar 75%. Pada penelitian 
Untari (2013) menyimpulkan siswa yang mengalami kesulitan dalam 
penyelesaian soal diakibatkan karena kesulitan dalam komputasi. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti berusaha untuk 
mengidentifikasi kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita fungsi permintaan dan penawaran dan mencari 
faktor-faktor penyebabnya. Diharapkan dengan mengetahui kesulitan dan 
faktor penyebabnya dapat menemukan strategi pemecahan masalah sehingga 
prestasi belajar matematika dapat ditingkatkan. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, karena analisis datanya 
bersifat non-statistik. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI AK PM 
SMK Muhammadiyah 2 Surakarta yang berjumlah 26 siswa. Peneliti 
menganalisis tiga jenis kesulitan siswa, diantaranya kesulitan pemahaman 
bahasa matematika, kesulitan transfer pengetahuan dan kesulitan operasi 
hitung. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan tes, wawancara dan dokumentasi. Tes essay yang diberikan 
kepada siswa sebanyak 3 butir soal. Penetapan subjek dalam penelitian ini 
berdasarkan hasil tes soal-soal cerita fungsi permintaan dan penawaran. 
Subjek yang telah ditentukan kemudian diwawancarai, dan hasil wawancara 
tersebut di gunakan sebagai acuan bagi peneliti untuk mengetahui kesulitan 
yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal cerita fungsi permintaan dan 
penawaran. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
model analisis data  Miles dan Huberman yang terdiri dari pengumpulan data, 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Empat kesulitan yang dijelaskan oleh Jamaris (2014), peneliti mengambil tiga 
indikator kesulitan yaitu (1) kesulitan pemahaman bahasa matematika dimana 
siswa kesulitan dalam memahami pertanyaan dalam soal, (2) kesulitan 
mentransfer pengetahuan dimana siswa kesulitan dalam menentukan rumus 
fungsi permintaan dan penawaran, dan (3) kesulitan operasi hitung dimana 
siswa kesulitan dalam operasi hitung bilangan negatif. Wawancara yang 
dilakukan saat penelitian mengambil 3 siswa sebagai subjek penelitian. 
Pemilihan subjek berdasarkan banyaknya kesalahan yang dilakukan siswa 
saat menyelesaikan soal cerita fungsi permintaan dan keaktifan siswa saat 
melakukan wawancara. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 
diperoleh persentase kesulitan yang dialami siswa saat menyelesaikan soal 
cerita fungsi permintaan dan penawaran sebagai berikut. 










1a 0 4 4 
1b 22  22 25 
1c 20 22 23 
2a 10 12 14 
2b 23 23 25 
2c 25 25 26 
3a 24 25 26 
3b 26 26 26 
  150 (72,11%) 159 (76,44%) 169 (81,25%) 
 
Berdasarkan tabel 3.1 dapat dilihat bahwa siswa yang masih mengalami 
kesulitan pemahaman bahasa matematikasebanyak 72,11%, siswa yang masih 





masih mengalami kesulitan operasi hitung sebanyak 81,25%. Berdasarkan 
hasil tes siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 2 Surakarta dan wawancara 
yang telah dilakukan, diperoleh data tentang kesulitan-kesulitan yang dialami 
oleh siswa dalam menyelesaikan soal cerita fungsi permintaan dan penawaran 
serta faktor-faktor penyebabnya dapat dilihat sebagai berikut. 
3.1 Kesulitan Pemahaman Bahasa Matematika 
Kesulitan pemahaman bahasa matematika yaitu kesulitan siswa dalam 
memahami isi dan maksud dari soal, sehingga siswa tidak mampu menulikan 
apa yang diketahui dan apa yang ditanya. Siswa yang mengalami kesulitan 
dalam pemahaman bahasa matematika dapat dilihat ketika siswa tidak mampu 
menyelesaikan soal sesuai dengan perintah soal. Berikut adalah hasil jawaban 
dari subjek 1 yaitu siswa yang bernama M.Yusuf Ibrahim didukung dengan 
hasil wawancara yang menunjukkan kesulitan yang dialami siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita fungsi permintaan dan penawaran serta 
penyebabnya. 
Soal no.1 
Jika buku dijual seharga Rp 5.000,00/buah laku sebanyak 3000 buah. 
Sedangkan jika dijual dengan harga Rp 4.000,00/buah akan laku sebanyak 
6000 buah. 
1) Rumuskan fungsi permintaannya dan gambar grafiknya. 
2) Berapa jumlah buku yang diminta seandainya buku tersebut diberikan 
secara cuma-cuma? 
3) Berapa harga yang diberikan jika permintaan terhadap buku sebanyak 
1.500 buah? 
Jawaban siswa pada soal nomor satu dapat dilihat pada gambar 3.1.1 
 
Gambar 3.1.1 
Hasil Pekerjaan S1 (M. Yusuf Ibrahim) 
6 
 
Hasil wawancara dengan siswa yang mengerjakan soal diatas berkaitan 
dengan kesulitan yang dialami dan faktor penyebabnya, sebagai berikut. 
Peneliti : “Coba perhatikan soal nomor 1, dari soal yang tersedia 
menurut Anda data apa yang tersedia dalam soal dan 
apa yang diinginkan oleh soal?” 
S1 : “Harga dan jumlah barang. Kayaknya suruh nyari harga 
jual dan jumlah barang yang ditawarkan., dan 
menggambarkan grafik bu.” 
Peneliti : “Mengapa Anda tidak menuliskan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan?” 
S1 : “Karena tidak terbiasa menuliskannya bu.” 
Peneliti : “Apakah Anda memahami setiap data yang tersedia 
dalam soal, jika tidak apa yang menyebabkan ada tidak 
faham?” 
S1 : “Pada soal yang b tidak paham bu.Nggak paham dari 
kata jika diberikan secara cuma-cuma.” 
 Berdasarkan gambar 3.1.1 terlihat bahwa S1 masih mengalami 
kesulitan dalam pemahaman bahasa matematika. S1 tidak menuliskan apa 
yang diketahui dan apa yang ditanyakan oleh soal sehingga S1 tidak mampu 
menemukan informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap S1, ada beberapa kata 
yang tidak dipahami oleh S1 yaitu pada soal nomor 1b. S1 tidak mengerti apa 
yang dimaksud dengan“diberikan secara cuma-cuma” sehingga S1 tidak 
dapat menuliskan apa yang ditanyakan oleh soal. Diperkuat dengan hasil 
penelitianmLian dan Wun (2012) bahwa kesulitan yang dialami siswa adalah 
siswa tidak mampu memahami soal dengan bermakna dan tidak mampu 
menghubungkan data atau informasi yang ada. Penelitian serupa yang 
dilakukan oleh Saefi, dkk (2012) mengemukakan bahwa kesulitan siswa 
kebanyakan adalah tidak faham masalah kata dan tidak mampu 
mendefinisikan kosa kata. Hal tersebut terjadi karena S1 jarang berlatih soal 
fungsi permintaan dan penawaran, sehingga S1 merasa asing dengan kata-
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kata tersebut. Selain itu S1 tidak terbiasa mengubah kalimat cerita kedalam 
kalimat matematika serta menuliskan apa yang ditanya dan apa yang 
diketahui dari soal, sehingga S1 melewatkan beberapa informasi penting yang 
digunakan dalam proses penyelesaian soal.Seperti hasil penelitian yang 
dilakukan Manibuy, dkk (2014) mengatakan bahwa proses memahami 
masalah sangat berpengaruh pada proses pemecahan masalah yaitu mengubah 
informasi pada soal dalam merencanakan dan membuat model matematika. 
3.2 Kesulitan Transfer Pengetahuan 
Kesulitan mentransfer pengetahuan adalah kesulitan yang dialami siswa 
dimana siswa tidak mampu menghubungkan konsep-konsep matematika 
dengan kenyataan yang ada, sehingga siswa tidak mampu menentukan rumus 
fungsi permintaan dan penawaran. Siswa yang mengalami kesulitan transfer 
pengetahuan tidak akan menemukan jawaban yang tepat dalam 
menyelesaikan soal, karena siswa salah dalam menggunakan rumus untuk 
menyelesaikan soal fungsi permintaan dan penawaran. Berikut adalah hasil 
jawaban dari subjek 2 yaitu siswa yang bernama MirsaArsiArdiani didukung 
dengan hasil wawancara yang menunjukkan kesulitan yang dialami siswa 
dalam menyelesaikan soal cerita fungsi permintaan dan penawaran serta 
penyebabnya. 
Soal no.2 
Bila harga barang Rp 20.000,00 tersedia 195 buah di pasaran.Tetapi bila 
harga barang separuhnya, dipasaran tinggal 95 buah. 
1) Tentukan fungsi penawarannya! Gambar Grafiknya! 
2) Berapa harga terendah yang ditawarkan? 
3) Apabila harga barang tersebut Rp 40.000,00, maka berapa barang yang 
tersedia dipasaran? 





Hasil Pekerjaan S2 (MirsaArsiArdiani) 
Hasil wawancara dengan siswa yang mengerjakan soal diatas berkaitan 
dengan kesulitan yang dialami dan faktor penyebabnya, sebagai berikut. 
Peneliti : “Apakah Anda mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal nomor 2, jika iya apa saja kesulitan 
yang Anda alami?” 
S2 : “Ada bu. Menentukan rumus untuk menemukan titik 
potongnya dan menggambar grafik penawarannya bu.” 
Peneliti : “Apa yang menyebabkan Anda mengalami kesulitan 
tersebut?” 
S2 : “Bingung mau pake rumus yang mana bu, apakah pake 
fungsi penawaran apa bagaimana. Kalo menggambar 
grafik nggak tau cara mencari titik-titiknya itu 
bagaimana bu. Meletakkan titik-titiknya itu dimana juga 
bingung bu.” 
Berdasarkan gambar 3.2.1 terlihat bahwa S2 masih mengalami 
kesulitan dalam transfer pengetahuan terbukti dengan ia masih bingung dalam 
menentukan rumus yang akan digunakan untuk mencari titik potong harga 
dan jumlah barang. Wijaya (2014) mengatakan siswa yang salah dalam 
mentranformasi rumus tidak akan mampu menemukan penyelesaian yang 
tepat. Penelitian lain yang dilakukan oleh Tambychik dan Thamby (2010) 
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mengatakan siswa yang tidak mampu menemukan strategi pemecahan 
masalah yaitu menemukan rumus yang tepat maka siswa akan mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan soal.Kesulitan S2 dalam menentukan titik 
potong akan berlanjut pada kesulitan dalam menggambar grafik, karena untuk 
menggambar grafik membutuhkan titik potong untuk membentuknya menjadi 
suatu grafik penawaran. Selain kesulitan dalam menentukan rumus titik 
potong, S2 masih kebingungan dalam peletakan posisi harga dan jumlah 
barang pada grafik, sehingga dari hasil pekerjaan S2 terlihat bahwa titik yang 
seharusnya harga terbalik menjadi titik jumlah barang. Sejalan dengan 
penelitian Effendi (2010) bahwa kesalahan terbesar siswa saat melakukan 
penyelesaian soal adalah kesalahan pemahaman dan kesalahan transformasi. 
Hal tersebut terjadi karena siswa belum sepenuhnya faham konsep dasar 
fungsi permintaan dan penawaran yang berakibat siswa tidak mampu 
melakukan proses penyelesaian. Sejalan dengan penelitian Darjiani (2015) 
bahwa siswa yang tidak menguasai konsep dasar cenderung akan melakukan 
banyak kesalahan. Selain itu siswa juga jarang berlatih soal serupa maupun 
soal yang berhubungan dengan materi fungsi permintaan dan penawaran. 
3.3 Kesulitan Operasi Hitung 
Kesulitan operasi hitung yaitu siswa melakukan kesalahan saat 
mengoperasikan rumus fungsi permintaan dan penawaran. Pada kesulitan 
operasi hitung matematika siswa melakukan kesalahan operasi hitung yang 
diakibatkan kesalahan intepretasi simbol. Berikut adalah hasil jawaban dari 
subjek 3 yaitu siswa yang bernama SetyaRachmawatididukung dengan hasil 
wawancara yang menunjukkan kesulitan yang dialami siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita fungsi permintaan dan penawaran serta 
penyebabnya.  
Soal no. 3 
Pada suatu pasar yang menjual bermacam-macam jenis bunga hias, memiliki 
fungsi permintaan Qd = 15 - Pd dan memiliki fungsi penawaran Qs = 2Ps - 6. 
Jika pasar tersebut dikenai pajak pemerintah sebesar Rp 3/unit. 
1) Berapakah titik keseimbangan sebelum dan sesudah terkena pajak?  
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2) Berapakah total pajak yang harus dibayarkan? 
Jawaban siswa pada soal nomor satu dapat dilihat pada gambar 3.3.1 
 
Gambar 3.3.1 
Hasil Pekerjaan S3 (SetyaRachmawati) 
Hasil wawancara dengan siswa yang mengerjakan soal diatas berkaitan 
dengan kesulitan yang dialami dan faktor penyebabnya, sebagai berikut. 
Peneliti : “Apakah Anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 
soal tersebut, jika iya apa saja kesulitan yang Anda 
alami?” 
S3 : “Iya bu, masih kebingungan dalam menentukan pajak 
yang dibayarkan, tekadang masih keliru-keliru saat 
menuliskan antara  dan  . Selain itu saya masih 
kesulitan dalam menjumlahkan bilangan negatif bu.” 
Peneliti : “Apa yang menyebabkan Anda ,mengalami kesulitan 
tersebut?” 
S3 : “Dalam menentukan pajak yang dibayarkan masih 
bingung mau pake   yang mana bu.Terkadang juga masih 
keliru menuliskan antara P dan Q. Kalau operasi negatif 
memang dari awal masih belum bisa bu.” 
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Berdasarkan gambar 3.3.1 terlihat bahwa S3 masih mengalami 
kesulitan dalam operasi hitung dibuktikan dengan S3 melakukan kesalahan 
perhitungan pada 15 – Pd = 2Ps – 6 + 3, yang seharusnya hasilnya 3P = 18 
menjadi 3P = 6. S3 masih mengalami kesulitan dalam pengoperasian bilangan 
negatif. Hal ini disebabkan karena siswa masih lemah dalam operasi hitung 
aritmatika. Kevkler (2014) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kesulitan 
siswa dalam menyelesaikan soal matematika adalah karena kemampuan 
aritmatika siswa yang masih rendah.S3 juga melakukan kesalahan dalam 
mengintepretasikan simbol yang mengakibatkan jawaban yang diperoleh 
tidak tepat. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh King Eng (2015) 
bahwa siswa melakukan kesalahan hitung aritmatika diakibatkan karena 
siswa salah dalam mengintepretasikan simbol. Siswa juga salah dalam 
memsubsitusikan nilai   yang seharusnya menggunakan nilai   pada 
keseimbangan setelah terkena pajak, namun siswa malah menggunakan nilai 
  sebelum terkena pajak. Hal ini disebabkan karena siswa kurang teliti dalam 
meyelesaikan soal.Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arnidha 
(2015) bahwa siswa yang kurang berkonsentrasi dalam mengerjakan soal 
akan mengalami kesalahan dan operasi hitung.  
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat 
diperoleh simpulan sebagai berikut. 
a. Kesulitan siswa kelas XI AK PM SMK Muhammadiyah 2 Surakarta 
dalam menyelesaikan soal cerita fungsi permintaan dan penawaran 
terdapat tiga aspek kesulitan yaitu kesulitan dalam pemahaman bahasa 
matematika, kesulitan transfer pengetahuan dan kesulitan operasi hitung. 
b. Faktor-faktor yang menyebabkan siswa kelas XI AK PM SMK 
Muhammadiyah 2 Surakarta mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 
soal cerita fungsi permintaan dan penawaran adalah sebagai berikut. 




2) Siswa masih kebingungan dalam memahami bahasa atau kalimat 
pada soal cerita. 
3) Siswa belum menguasai materi-materi prasarat dalam hal ini adalah 
persamaan linier. 
4) Siswa kurang teliti dalam mengerjakan, baik dalam pembacaan 
simbol maupun operasi  hitung. 
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